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2.1 Brain Based Learning
2.1.1 Definisi

Pada tahun 1970, Paul McClean dalam konsep triveery, mamaparkan
hipotesisnya bahawa otak manusia terdiri darib@gian penting yaitu:

1. Otak besar (neokorteks), memiliki fungsi utama knberbahasa, berfikir,
belajar, memecahkan masalah, merencanakan danptzenci

2. Otak tengah (sistim limbik), berfungsi untuk intesasosial, emosional, dan
ingatan jangka panjang.

3. Otak kecil (otak reptil), berfungsi untuk bereaksialuriah, mengulang,
mempertahankan diri dan ritualitas.

Dari teori tersebut, dikembangkanlah suatu modehhmdajaran yang
disebut Brain Based Learning. Brain Based Learradglah sebuah cara yang
mengoptimalkan fungsi otak sebagai komponen utaatardproses pembelajaran.
Hal ini memungkinkan suatu sistem kerja biologislage tubuh bekerja
mempengaruhi- struktur dan fungsi otak sesungguhumyak belajar secara
alamiah. Pada dasarnya, Brain Based Learning mesikan pengalaman
sesungguhnya dalam proses pembelajaran. Barbaraedf @Glalam buku “Brain
Based Teaching”) memaparkan adanya keterlibatanndplnen penting dalam
sistem pembelajaran alamiah otak, yaitu:

1. Otak emosional yang dapat membangkitkan hasrajagl



2. Otak sosial yang berperan menbangun visi untukhaekemungkinan yang
dapat terjadi,
3. Otak kognitif yang menumbuhkan niat untuk mengergkan pengetahuan
dan kecakapan,
4. Otak kinestis/taktil yang mendorong tindakan untingubah mimpi menjadi
kenyataan,
5. Otak reflektif yang membuat seorang pembelajar demumampu bertafakur
(sebuah kemampuan tingkat tinggi yang akan memiauasikatu kebijakan).
Dalam artikel yang berjudul “Brain Based Learninggtiights”, Andrea
Spears dan Leslie Wilson merangkum konsep-konsepligigan dalam Brain
Based Learning, yaitu:
* Penguasaan
* Gaya pembelajaran
* Multi kecerdasan
» Pembelgjaran kooperatif
» Praktik simulasi
* Pengalaman untuk pembelajaran
* Pembelajaran berbasis masalah

* Pendidikan bergerak



2.1.2 Prinsip Pembelajaran
Pada tahun 1989, the Caines mengusulkan 12 pringigk pelaksanaan

Brain Based Learning, kemudian pada tahun 1994yatelartikel dari NEA's

Doubts and Certainties membahas implikasi darisguhprinsip tersebut, yaitu:

1. Otak adalah sebuah prosesor pararel Otak dapat menyajikan berbagai
aktifitas, menggabungkan emosi, imajinasi, melibatkistem kesehatan dan
memproses informasi untuk pengetahuan dan kecerdasam satu waktu.
Pendidikan harus mencangkup dan menggunakan semmgnsi dari proses
pararel tersebut

2. Belajar itu terikat dan dipengaruhi oleh psikologi. Fungsi otak
berhubungan dengan aturan psikologi. Belajar adsddiuah proses alamiah
sealamiah organ tubuh saat bernafas dan memungkiolgan lain untuk
memfasilitasikannya. Pada kenyataannya, benanghnsesaingguhnya dalam
otak kita dipengaruhi oleh hidup dan pengalamaajael
Apapun yang mempengaruhi fungsi psikologi, juga pegigaruhi kapasitas
belajar.

3. Pencarian makna adalah pembawaan Pencarian makna (mengambil
hikmah dari pengalaman yang didapat) adalah peréahdiri dan mendasar
pada otak manusia. Otak membutuhkan dan secaratisomerekam hal-hal
yang menjadi kebiasaan serentak dengan pencariarmeéaespon stimulus
yang baru.

Hal-hal yang telah menjadi kebiasaan dan hal yamsgub keduanya harus

dikombinasikan dalam sebuah lingkungan belajar.



4. Pencarian makna terjadi dengan “meniru”. Dalam satu jalan, secara ilmiah

dan seni otak berusaha membedakan dan memahahalhalng dicontohkan
sebagaimana hal tersebut dapat terjadi dan mengsksgnnya dalam bentuk
yang unik dan kreatif agar dapat dipahami dengadiseya. Otak menolak
ketidakberartian.
Pendidikan yang efektif harus memberi kesempatata geembelajar untuk
memahami dengan caranya sendiri. Itu berarti paesnpelajar memerlukan
kesempatan untuk menyatukan kemampuan dan ide ansegkliri dalam
caranya untuk paham.

5. Emosi sangat mempengaruhi proses meniruApa yang Kkita pelajari
dipengaruhi dan diatur oleh emosi dan perasaaa s@libatkan harapan dan
prasangka pribadi, egoisme diri dan kebutuhan aktemaksi sosial. Emosi
dan pemikiran saling terikat satu sama lain daaktigisa dipisahkan.

Suatu iklim emosi buatan tidak bisa dihindari unto&nyuarakan pendidikan.

6. Setiap otak secara serentak mengamati dan menciptak bagian-bagian
dan keseluruhan. Meskipun adanya kenyataan bahwa terdapat perbedaan
‘otak kanan’ dan ‘otak kiri’, tapi ini ini bukanlakeseluruhan cerita. Dalam
tubuh orang yang sehat, kedua hemisphere berisigrakla setiap aktivitas.
Dari seni sampai berhitung dan dari menjual samgainting. Doktrin
mengenai ‘dua bagian otak’ lebih berguna untuk nmgyagkan kita bahwa
otak menyaring informasi ke dalam bagian-bagian ul@mgamatinya pada

satu waktu.



Pelatihan dan pendidikan yang baik mengenal ‘meragadan menciptakan
bagian-bagian dan keseluruhan secara serentak’ $ailah satu cara untuk
melaksanakan hal ini adalah dengan mengenalkan nmsgeara global dan
ide-idenya sedari awal.

. Belajar melibatkan perhatian yang fokus dan perseps meluas. Otak
menyerap informasi yang diterima secara langsung jdi@ga menyerap
informasi dari hal-hal yang terjadi secara mendadifkar fokus perhatian.
Faktanya, otak merespon seluruh hubungan senselkma terjadinya
pengajaran dan komunikasi. ‘Persepsi meluas’ imjatah berpotensi.

Para pendidik harus bisa dan memperhatikan semuaukgkinan yang
terjadi dalam lingkungan belajar.

. Belajar selalu melibatkan proses sadar dan tidak skar. Kebanyakan dari
pembelajaran kita adalah hasil dari proses yaraktiita sadari. Lebih jauh
lagi, ini adalah keseluruhan pengalaman yang dgstoArtinya, kebanyakan
pemahaman mungkin tidak terjadi selama pembelageada di kelas tetapi
mungkin terjadi berjam-jam, beminggu-minggu bahkbertahun-tahun
kemudian.

Para pendidik harus mengatur apa yang dikerjakarhirsgga dapat
memfasilitasi proses selanjutnya yang terjadi sacédak sadar dalam
pengalaman yang akan didapat oleh pembelajar.

. Kita memiliki (setidaknya) dua tipe sistem memori \aitu spasial dan
hafalan. Sistem memori spasial atau memori autobiografi @hnyang kita

miliki merekam semua yang terjadi pada tubuh, misalmakanan yang



dimakan saat makan malam. Ini selalu mengikat,tdlarabis-habisnya serta
termotivasi oleh hal-hal yang baru. Kita juga mékmnisistem hafalan atau
secara relative mecall informasi. Sistem-sistem ini termotivasi oleh resvar
dan hukuman. Dengan demikian, informasi yang bedart tak berarti diatur
dan disimpan secara terpisah.
Satu-satunya cara agar orang-orang dapat meneringgith banyaknya
informasi secara efektif adalah dengan belajar mieamai.

10.0tak memahami dan mengingat paling baik saat kenyaian dan
kemampuan menyatu dalam memori spasial alamiBahasa ibu yang kita
miliki_dipelajari melalui multi pengalaman yang enaktif. Ini dibentuk oleh
proses internal dan interaksi sosial.
Subjek yang kompleks dapat dipahami saat terjadiappengalaman yang
nyata.

11.Belajar dapat berkembang oleh tantangan dan terhangi oleh ancaman.
Otak belajar secara optimal, menciptakan konek&isimaim, saat menerima
tantangan. Tetapi, sebaliknya otak menjadi tideksibel dan kembali pada
kelakuan primitive di bawah ancaman.
Para pendidik harus mengatur dan menciptakan atimbsfajar yang rileks,
melibatkan minimum ancaman dan maksimum tantangan.

12.Setiap otak adalah unik.Kita semua memiliki sistem otak yang sama tetapi
secara keseluruhan kita semua berbeda.
Pilihan, variasi dan proses multi sensor merupakahyang mendasar untuk

Brain Based Learning.



2.2 Perkembangan Karakteristik Anak-anak

Anak-anak pada usia madya (8 sampai dengan 11 )tamemiliki
kebutuhan-kebutuhan khusus sesuai perkembangadsfautuhan-kebutuhan
tersebut sesuai dengan berbagai perkembanganesenj idalah sebagai berikut:
2.2.1 Perkembangan Fisik

Secara fisik, keadan kesehatan anak-anak padanasiga (8 sampai dengan
11 tahun) cenderung baik, memiliki daya tahan tujpaing kuat dan memiliki
selera makan yang tinggi. Hal ini menyebabkan ara& menjadi lebih aktif dan
penuh semangat. Mereka senang bermain dan cendeemgikai kegiatan yang
sulit dan bersifat menantang.

Pada usia ini, terdapat perbedaan pertumbuhan yailgy terjadi diantara
anak perempuan dan anak laki-laki, anak perempuamiliki fisik yang lebih
besar daripada anak laki-laki sehingga anak penamgerlihat lebih dewasa.
2.2.2 Perkembangan Intelektual

Pada usia pra-sekolah dan sekolah awal, dayayakg dimiliki anak-anak
masih bersifat imajinatif, sedangkan pada usia mathya pikir anak-anak telah
berkembang ke arah berfikir konkrit dan rasionabgBt (dalam Yusuf dan
kawan-kawan, 1992) menyebutnya sebagai masa operagkrit.

“Periode ini ditandai dengan tiga kemampuan atatalkapan baru, yaitu;
mengklasifikasikan, menyusun atau mengasosiasikaenghubungkan atau
menghitung) angka-angka atau bilangan.” (Yusufldaman-kawan, 1992)

Sedangkan pada akhir usia madya, anak-anak sudapumaemikirkan dan

memecahkan masalah sederhana.



2.2.3 Perkembangan Sosial

Pada usia madya, anak-anak lebih senang bergarhdalompok dengan
teman sebayanya. Dari kecenderungan berkelompp@riak-anak dituntut untuk
mampu memenuhi aturan-aturan dalam kelompok ageansasa dapat diterima
dalam kelompoknya.

Selain itu, pada usia ini, anak-anak lebih senargsding dan dapat
menerima tanggung jawab.

2.2.4 Perkembangan Emosi

Dengan meihat perkembangan sosialnya, anak-anak yssd ini dituntut
untuk mampu mengendalikan diri. Kemampuan ini didagengan pembiasaan
dan kesadaran pribadinya.

Selain itu, kemampuan mengendalikan diri pada amak juga didapat
dengan meniru. Dalam hal ini, lingkungan sangat pergaruhi perkembangan
emosi anak-anak. Jika anak-anak tumbuh dalam Imggou emosi (keluarga)
yang stabil, maka emosinya cenderung stabil. Nabilanyang terjadi adalah
sebaliknya, maka emosinya pun cenderung meluap-luap
2.3 Pendidikan untuk Anak-anak

Dengan melihat perkembangan-perkembangan yangatidéh anak-anak
pada usia madya, maka pendidikan yang ditujukarukur@nak-anak dapat
dilaksanakan dengan memperhatikan beberapa kassikieyang merupakan

kesimpulan dari berbagai perkembangan yang terjadi.



Karakteristik tersebut diantaranya menyenangi pegramayang menantang,
senang bergerak, bekerja dalam kelompok, dan naglakan atau memeragakan
sesuatu secara langsung.

Maka kegiatan pembelajaran yang baik menurut pebkegan yang terjadi
pada anak-anak adalah pembelajaran yang menganthswy permainan dan
tantangan, ruang gerak yang cukup, berkelompolpdzkiek secara langsung.

Dengan demikian kebutuhan anak-anak dapat terpesaliingga kegiatan
belajar bukanlah menjadi sebuah beban bagi andk-&t#h ini akan mengurangi
tingkatan stess psikologis pada anak-anak sagihe®elain itu, anak-anak akan
menikmati masa kanak-kanaknya dan secara tidakr sadeeka telah diberi
pengalaman belajar dengan implikasi yang dapat kaererapkan dalam
kehidupannya.

2.4 Pendidikan Bahasa Jepang untuk Anak-anak

Bahasa Jepang merupakan bahasa asing, namun desia®endiri bahasa
Jepang dapat dijadikan sebagai bahasa ketiga lyaitasa asing yang dipelajari
selain bahasa Inggris.

Yang harus diperhatikan dalam pembelajaran bahasag aadalah
kebudayaan. Kebudayaan sangat terkait terkait dekgateks sebuah masyarakat.
Contohnya adalah masyarakat di Eropa, mereka aemgléebih mudah bertukar
kebudayaan dan belajar bahasa yang berbeda satuaarmHal ini di karenakan
bahasa-bahasa yang ada di Eropa tumbuh dari rurbphasa yang sama.

Sehingga logika dan struktur bahasanya serupa. iflEh yang menjadi



keuntungan bagi masyarakat di sana dalam mempetghasa yang berbeda-
beda.

Bahasa Jepang sendiri banyak dipelajari di Indanesiamun para
pembelajar bahasa Jepang ini tentu menemui banysdulitan. Hal ini
dikarenakan logika dan struktur bahasa antara balmanesia sebagai bahasa
ibu dan bahasa Jepang sangat jauh berbeda.

Indonesia merupakan negara multilingual yang dakahidupan sehari-
harinya seorang anak dapat menggunakan dua bataskelah. Contohnya anak
dari orang Jawa yang tinggal di Bandung, di rumahaybiasa mendengarkan dan
berkomunikasi dengan orang tuanya dalam bahasa, Jdwhiar rumah ia
menggunakan bahasa sunda untuk bergaul dengan-teman sebayanya namun
di sekolah ia menggunakan bahasa Indonesia dalddorbenikasi. Kelihatannya
hal ini tidak menjadi masalah karena anak-anak imdapat berkomunikasi dan
saling mengerti satu sama lain.

Kemampuan berkomunikasi dalam beragam bahasa paaleaaak di
Indonesia didapat dari proses perkembangan, peadnatan peniruan. Sehingga
secara tidak langsung anak-anak mampu memaharkalbgihasa dari tiap-tiap
bahasa yang digunakannya dengan sendirinya. Haimemnjadikan anak-anak
dalam masa tertentu dapat saling mengerti meskandakomunikasi yang
multilingual.

Namun untuk dapat berkomunikasi dalam bahasa asngtama bahasa
Jepang, anak-anak perlu diberi startegi tersekdigna bahasa Jepang ini adalah

bahasa asing yang secara sengaja diberikan pakizaaka



Selain itu, kesiapan anak itu sendiri dalam mererrahasa Jepang perlu
diperhatikan. Anak-anak yang masih kacau dalam rhama logika bahasa
sehari-harinya yang multilingual akan sulit memelébahasa asing yang baru.
Dengan kata lain, anak-anak di Indonesia memiliksantersendiri untuk dapat
menerima pembelajaran bahasa asing, terutama bdepaag. Masa ini adalah
pasa usia sekolah dasar. Pada usia ini, kemampeagemal dan menguasai
perbendaharaan kata-kata sedang berkembang deegain Pada akhir usia ini,
anak-anak telah dapat menguasai sekitar 50.000 (&tten, Nana dalam Yusuf
dan kawan-kawan,1992)

Anak-anak yang mempelajari bahasa Jepang, perlikapis dengan
pemahaman logika bahasa secara alamiah terlebihudatal ini memungkinkan
anak-anak mampu mengerti bahasa Jepang hampir dangan cara mereka
mengerti bahasa-bahasa yang digunakannya sehari-har

Pemahaman logika secara alamiah ini dapat ter@adgah proses alamiah
pula. Hal ini dapat dilaksanakan dengan membiasakai-anak dengan bahasa
Jepang dan praktek secara langsung. Selain ituséaliapang juga dapat
digunakan sebagai bahasa survival. Maksudnya amak-a@lapat dipaksakan
mempelajari bahasa Jepang secara tidak langsuisgliyia dengan membiarkan
anak-anak dihadapkan dengan bahasa Jepang tamp@endithkan, dengan
sendirinya, di dalam kepalanya anak-anak akan &akausnengerti apa yang

disampaikan dalam bahasa Jepang tersebut.



2.5 Hasil Penelitian Terdahulu

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, telah peaeliti lain yang
melaksanakan penelitian menggunakan Brain Basethibgadalam pendidikan
untuk anak-anak.. Peneliti tersebut berasal daremita, bernama Om Varma
pada tahun 2003. Penelitian tersebut dilakukan padtu kelas di sekolah taman
kanak-kanak yang terdiri dari 22 orang siswa dawa&iadalah anak-anak berusia
5 — 7 tahun.

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengulaal mengatur kegiatan
di dalam kelas dan menciptakan lingkungan belag@rgynyaman. Selain itu,
peneliti dalam penelitian tersebut mengharapkamvasislapat meningkatkan
perilaku sosialnya karena banyak dari siswanyagdlerkelahi di dalam kelas
setiap harinya.

Penelitian tersebut dilakukan dengan tindakan-kadaebagai berikut:
1. Pemberian air minum, banyak rehat untuk rehidrasi,
2. Snack di pagi hari,
3. Istirahat disela-sela setiap kegiatan,
4. Mengubah jadwal pelajaran untuk disesuaikan dekghatuhan anak-anak,
5. Berinteraksi positif dengan siswa,
6. Transisi berkembang,
7. Mengatur ulang ruangan kelas,
8. Kegiatan belajar yang variatif.

Setelah dilakukan penelitian selama satu semgsreliti dalam penelitian

tersebut mendapatkan hasil yaitu sebagai pengageeliti merasa stres yang



mungkin terjadi pada dirinya dan siswa-siswany&unrang. Perilaku sosial siswa
pun menunjukann peningkatan, tidak ada lagi sisaagysaling berkelahi di
dalam kelas.

2.6 Brain Based Learning dengan Anak-anak

Pada dasarnya, Brain Based Learning mengutamakaggpeaan otak
secara optimal untuk belajar. Untuk dapat berfursgsiara optimal, otak perlu
memiliki kualitas yang baik, kualitas ini didapagndjan terpenuhinya kebutuhan
otak itu sendiri baik secara biologis maupun psig®. Hal ini dapat mengurangi
tingkatan stess pada otak untuk dapat bekerja aptim

Anak-anak usia pada usia madya menjadi sampel dadgoelitian ini. Dari
teori perkembangan anak yang peneliti dapatkan dapat diketahui kebutuhan-
kebutuhan anak-anak menurut perkembangannya. Dendgenuhinya
kebutuhan-kebutuhan tersebut, anak-anak akan matiikembelajaran dan bagi
mereka belajar tidak lagi menjadi beban karena sta@g mungkin terjadi selama
pembelajaran dapat berkurang.

Secara keseluruhan, Brain Based Learning dapat mémeebutuhan-
kebutuhan anak-anak sesuai tuntutan perkembangari@gl@ingga anak-anak
dapat merasa dibebaskan menjadi diri mereka seddini mengembangkan
potensi yang dimilikinya secara bebas. Dengan é&aebut, anak-anak secara
tidak sadar akan melaksanakan tindakan reflektifgde berupaya mengingat
materi yang diberikan dengan caranya sendiri. hiadbeérdampak pada efektifnya

cara pembelajaran tersebut dalam proses belajar.



2.7 Brain Based Learning dengan Pembelajaran Bahaskepang untuk Anak-
anak

Sebelumnya, telah dibahas bahwa dalam mempelaghasa asing, anak-
anak memerlukan pemahaman logika bahasa secaraalalakial ini sangat
relevan dengan Brain Based Learning yang memiliguan agar otak dapat
belajar secara alamiah. Hal ini telah didukung dbelnbagai faktor yang telah
peneliti jelaskan sebelumnya pada hubungan antaia Based Learning dengan
Anak-anak.

Namun secara khusus, peneliti akan menjelaskantieva& Brain Based
Learning dalam pembelajaran bahasa Jepang untikazad.

Seperti yang telah dijelaskan, faktor kebudayaamgaa mempengaruhi
kemampuan anak-anak dalam mempelajari bahasa Jefangra logika dan
struktur kalimat, bahasa Jepang dan bahasa Indofsetiagai bahasa ibu) sangat
berbeda satu sama lain. Maka dalam memberikan ®dalegsmng pada anak-anak
tidak bisa hanya sekedar memberi pengetahuan beldklk memperoleh
pengalaman sesungguhnya, anak-anak harus mempaképla yang diajarkan
secara langsung.

Secara perlahan anak-anak akan mengerti logikashabepang dengan
sendirinya karena otak belajar secara alamiah. Saaireya dengan anak-anak
yang belajar berbahasa saat ia mulai bisa berbi&eat itu, otak anak belajar
secara alamiah dengan media belajarnya berupaugarnddan lingkungan anak

itu sendiri.



Hal tersebut sangat relevan dengan konsep BraiedBagarning yang
memfungsikan pengalaman sesungguhnya dalam prasebefajaran dengan

optimalisasi fungsi otak untuk belajar.



